BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif ini  dimaksud untuk menyajikan atau mengamati suatu
peristiwa/fenomena mengenai objek yang diteliti dan di lihat di lapangan secara
langsung, sehingga pendekatan kualitatif ini dapat dikatakan bersifat alamiah
dimana peneliti merasakan, mengalami, dan terlibat pada kejadian/peristiwa
tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Danial dan Wasriah (dalam Novianti,
2011. hlm. 51) yang mengatakan bahwa “Pendekatan kualitatif artinya menyeluruh,
mendudukkan suatu kajian dalam suatu kontruksi ganda. Melihat suatu objek dalam
suatu konteks natural alamiah apa adanya bukan parsial, sehingga dikenal dengan
pendekatan naturalistik™.

Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Moleong (dalam Novianti 2012.
hlm. 51) mendefinisikan kualitatif sabagai berikut:

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistic, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa pada dasarnya pendekatan kualitatif ini
dilakukan secara alamiah atau naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi/ latar yang alamiah dengan memahami fenomena kejadian secara langsung
sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan mengenai peranan, perilaku,
tindakan, motivasi dan lainnya, sehingga data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang terjadi di lapangan, bukan berdasarkan apa yang di pikirkan oleh peneliti.

Peneliti memandang bahwa pendekatan kualitatif ini sangat tepat digunakan
dalam penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun alasan peneliti menggunakan
pendekatan ini yaitu pendekatan kualitatif ini dapat memahami sikap mahasiswa

secara langsung dalam melakukan praktek implementasi nilai-nilai kearifan lokal

masyarakat Banten dalam upaya mengembangkan identitas diri. Hal ini disebabkan
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agar peneliti dengan mudah menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di
lapangan, dan bermaksud untuk dapat menemukan hal-hal yang sesuai dengan
masalah yang diteliti.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
metode studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan secara mendalam dengan
mempelajari secara intensif latar belakang permasalahannya dan fokus pada
peristiwa yang sedang berlangsung saat penelitian dilaksanakan. Menurut Danial
dan Wasriah (dalam Novianti, 2012. hlm.52) mendefiniskan bahwa:

Metode studi kasus adalah metode yang intensif dan teliti tentang
pengungkapan latarbelakang, status, dan interaksi lingkungan terhadap
individu, kelompok, institusi dan komunitas masyarakat tertentu. Studi
ini di lakukan secara mendalam, berkali-kali dalam melakukan
interview, dialog, observasi, sampai pada akhirnya tidak menemukan
informasi baru lagi.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti memandang bahwa metode studi kasus
sangat tepat digunakan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun alasan
peneliti menggunakan metode ini yaitu, peneliti dapat mengungkapkan dan
menganalisis data secara utuh dan menyeluruh mengenai internalisasi nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat Banten dalam mengembangkan identitas diri pada
mahasiswa yang terhimpun di dalam Organisasi Kedaerahan KUMALA
Perwakilan Bandung mulai dari sikap, perilaku, peranan, kebiasaan, gaya hidup,

kegiatan keseharian dalam organisasi.

B. Desain Penelitian
Untuk memudahkan penelitian maka peneliti membuat alur penelitian yang
akan dilakukan agar proses penelitian dapat berjalan dengan sistematis dan terarah.

Adapun desain penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
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Sumber: Dibuat Peneliti 2018

Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek Penelitian

Peneliti memilih subjek penelitian yaitu untuk memperoleh data dalam

penelitian, agar peneliti dapat membandingkan antara pernyataan responden yang

satu dengan yang lainnya, untuk menambah dan memperkuat data. Menurut Idrus

(2009, him. 91) mengungkapkan bahwa, “Subjek penelitian adalah merujuk kepada

responden, informan yang hendak di mintai informasi atau digali datanya.”

Adapun yang menjadi subjek penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Satu orang ketua umum penasehat Organisasi Kedaerahan KUMALA sebagai
pemantau terhadap jalannya Organisasi Kedaerahan KUMALA.

Satu orang kokolot Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung,
yang memiliki kebijakan dalam melestarikan nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat Banten dalam Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan
Bandung.

Satu orang ketua umum Organisasi kedaerahan KUMALA Perwakilan
Bandung, yang dapat memberikan informasi mengenai keadaan situasi dan
kondisi mahasiswa yang terhimpun dalam Organisasi Kedaerahan KUMALA
Perwakilan Bandung dalam proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal

masyarakat Banten dalam mengembangkan identitas diri.
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d.  Dua orang anggota Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung
yang dapat memberikan informasi mengenai impelementasi nilai-nilai

kearifan lokal masyarakat Banten dalam kehidupan sehari-hari.

2.  Objek Penelitian

Objek penelitian ini dilaksanakan atau berlokasi di Organisasi Kedaerahan
KUMALA Perwakilan Bandung (Keluarga Mahasiswa Lebak Banten) yang
bertempat di JI. Cihampelas Gang Margalaksana No. 68/25 Kota Bandung. Alasan
pemilihan tempat ini, karena peneliti menemukan suatu kondisi yang menarik,
dimana Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung ini merupakan
tempat bermukimnya para mahasiswa asal Lebak Provinsi Banten, sehingga
peneliti dapat memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan dalam

penelitian.
D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1.  Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti sebagai human instrument pengumpul data utama,
maka peneliti sebagai alat dalam mengungkapkan fakta-fakta dilapangan dengan
terjun langsung berbaur dengan informan secara alamiah. Menurut pendapat
Lincoln dan Guba (Satori dan Komariah, 2011, hlm. 62) menjelaskan bahwa,
“Manusia sebagai instrumen pengumpulan data memberikan keuntungan, dimana
ia dapat bersikap fleksibel dan adaptif, serta dapat menggunakan keseluruhan alat
indera yang dimilikinya untuk memahami sesuatu”.
Adapun teknik penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a.  Observasi

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai
permasalahan yang menjadi objek penelitian. Menurut Satori dan Komariah (dalam
Novianti, hlm. 54) menyebutkan bahwa “observasi adalah pengamatan terhadap
suatu objek yang di teliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperolehdata yang harus di kumpulkan dalam penelitian”.

Adapun observasi yang akan peneliti lakukan adalah untuk memperoleh data

mengenai proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam
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mengembangkan identitas diri pada mahasiswa yang terhimpun dalam Organisasi
Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung.
b.  Wawancara

Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan, peneliti menggunakan teknik
wawancara untuk mendapatkan data dan informasi yang jelas, melalui tanya jawab
dengan berbagai informan. Menurut Danial dan Wasriah (dalam Novianti 2011,
hlm. 71) menyatakan bahwa “Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
cara mendatangkan dialog, tanya jawab antara peneliti dan responden secara
sungguh-sungguh.”

Pendapat Danial dan Wasriah di atas sejalan dengan pendapat Satori dan
Komariah (dalam Novianti 2011, hlm. 130) yang mengungkapkan bahwa
“Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi
yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.
Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin
mengeksplorasi informasi secara holistic dan jelas dari informan.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan suatu
proses untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dengan mengadakan
tanya jawab secara langsung dengan responden dan responden memberikan
jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh penliti sesuai dengan fokus
permasalahan.

Bentuk wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur yang dilakukan secara mendalam dan bersifat bebas
dalam mengajukan pertanyaan kepada responden. hal ini sesuai dengan pendapat
sugiyono (2011, hlm. 320) mengatakan bahwa ‘“Wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan di tanyakan.”

Adapun sesuai dengan implementasi penelitian di lapangan, wawancara ini
peneliti tujukan kepada satu orang ketua umum penasehat Organisasi Kedaerahan
KUMALA sebagai pemantau terhadap jalannya organisasi kedaerahan KUMALA.
Satu orang kokolot Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung, yang
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memiliki kebijakan dalam melestarikan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat
Banten dalam Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung. Satu orang
ketua umum Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung, yang dapat
memberikan informasi mengenai keadaan situasi dan kondisi mahasiswa yang
terhimpun dalam Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung dalam
proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam
mengembangkan identitas diri. Dua orang anggota Organisasi Kedaerahan
KUMALA Perwakilan Bandung yang dapat memberikan informasi mengenai
impelementasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam kehidupan
sehari-hari. Peneliti beranggapan bahwa pemilihan responden ini dilakukan
berdasarkan pertimbangan yang cukup baik, untuk mendapatkan sumber yang tepat
sesuai dengan fokus permasalahan. Wawancara ini dijadikan sebagai pedoman
untuk membantu peneliti dalam memperoleh informasi mengenai internalisasi
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam mengembangkan identitas diri
pada mahasiswa yang terhimpun di dalam Organisasi Kedaerahan KUMALA
Perwakilan Bandung.
c.  Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket
merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Angket yang di sebarkan oleh peneliti adalah angket berupa pernyataan mengenai
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam mengembangkan
identitas diri pada mahasiswa yang terhimpun dalam Organisasi Kedaerahan
KUMALA Perwakilan Bandung.
d.  Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ini dilakukan untuk megumpulkan beberapa dokumen
yang diperlukan sebagai bahan pelengkap data dan informasi sesuai dengan
permasalahan penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat Banten dalam mengembangkan identitas diri pada mahasiswa yang

terhimpun di dalam organisasi kedacrahan KUMALA. Menurut Usman dan Akbar
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(2009, hlm. 69) mengungkapkan bahwa “Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi 1alah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.”

Pendapat Usman dan Akbar di atas dilengkapi dengan pendapat Danial dan
Wasriah (2009, hlm. 79) yang mendefiniskan bahwa “Studi dokumentasi adalah
mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi
sesual dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama
pegawai, data siswa, data penduduk, grafik, gambar, surat-surat, foto, akte, dsb.”

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan studi dokumentasi
adalah suatu kegiatan pengumpulan data berupa gambar-gambar yang berguna
sebagai bukti adanya proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Studi dokumentasi yang diambil oleh peneliti yaitu berupa foto-foto proses
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam mengembangkan
identitas dir1 pada mahasiswa yang terhimpun dalam Organisasi Kedaerahan
KUMALA Perwakilan Bandung.

e.  Studi Literatur

Studi literatur ini peneliti lakukan untuk mempelajari sumber-sumber buku
yang berhubungan dengan masalah yang di teliti oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan
pendapat Danial dan Wasriah (2009, hlm. 80) mengatakan bahwa “Studi
kepustakaan (literatur) adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, liflet, yang berkenaan dengan
masalah dan tujuan penelitian.”

Sehingga peneliti menggunakan studi literatur dalam mencari informasi-
informasi yang relevan dengan apa yang di teliti dalam menginternalisasikan nilai-
nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam mengembangkan identitas diri pada
mahasiswa yang terhimpun dalam Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan
Bandung.

f. Catatan Lapangan

Catatan lapangan sangat diperlukan oleh peneliti sebagai catatan yang ditulis
yang mencakup data-data penelitian dari hasil pengamatan peneliti di lapangan. Hal
ini selaras dengan pendapat Satori dan Komariah (2011, hlm. 176) yang
mengemukakan bahwa “Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang

didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka mengumpulkan data dan
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refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif”. Sehingga, catatan lapangan

sangat membantu peneliti dalam menyusun hasil penelitian.

2.  Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang diuji dalam proses penelitian adalah data
serta fakta yang terjadi dilapangan. Sehingga nanti data-data yang diperoleh oleh
peneliti dari penelitian tersebut dapat di kelola dengan baik sesuai dengan fakta
yang ada.

Instrumen penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan
penelitian. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengambil segala bentuk
aktifitas yang dilakukan oleh subjek penelitian sebagai bahan untuk memperkuat
hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti. Sedangkan pedoman wawancara yang
dilakukan peneliti adalah pedoman wawancara terstruktur untuk mempermudah
peneliti mendapatkan informasi dari informan yang telah ditentukan mengenai
proses internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam
mengembangkan identitas diri pada mahasiswa yang terhimpun di dalam
Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung. Dan dokumentasi
dijadikan sebagai data-data pendukung untuk menunjang bukti adanya proses
penelitian.

Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus di validasi mengenai
seberapa jauh kesiapan peneliti dalam melakukan penelitian yang selanjutnya akan
terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen yaitu dengan
mengetahui sejauh mana pemahaman peneliti terhadap pendekatan kualitatif,
metode studi kasus, dan penguasaan peneliti terhadap wawasan di bidang yang
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian yang dilihat dari segi
akademik dan non akademik. Melalui evaluasi diri maka peneliti telah melakukan
validasi terhadap kesiapan diri nya dalam melakukan proses penelitian.

Untuk mempermudah mendapatkan informasi ketika melakukan wawancara
dalam proses penelitian maka peneliti membuat instrumen penelitian pedoman
wawancara terlebih dahulu. Adapun instrumen penelitian pedoman wawancara

yang telah dibuat adalah sebagai berikut :



9¢

{ Jowou wnwn
BMIOY Uep JO[0¥0Y Jmyun
ueelue}rad weep 1p epy €
"¢ Jowou
VIVIANY #1od3ue jymun
ueeAuelrod wepep 1p epy
¢ Jowou wnun
BJoY Uep JO[0303 Jmun
ueeAuelrod wepep 1p €pY '
"z uep [ Jowou
VIVIANY #1083ue ymun
ueeueyrad weep 1p epy
Z uep [ Jowou wnuwn
BNJOY UBP JO[O3O Jmun
ueelueyrad weep 1p epy |
‘ON

"MUD1IQ) UB)RIZY
welep (ewesioq

uesew) a.vyvdod

uByRUBSIB[OIA €

LI SEIUOPI

eseyeq 1e3eq9s epuns

eseyeq UBNRUN3JUIIN ‘7

“pwrederoq jewn

1e3eqas ueqrlemay

ueyueeludn|

“uee3Ien[oyoy
1181 Je1a1odwow
1e[R TE3RQOS
(ewesIoq ueyew)

a4vyndnd ueyer3oy

ueyiseydeSuoN ¢

‘LIey-Lreyos uednpryoy

weep epuns eseyeq

ueyisey[deSuaN ‘7

jewn( werew

ueife3uad ‘yeewelioq

1e1RYS UBJRISOY
ueyiseyI[de3udn |

UBII[OUQJ USWINYSU] [ "€ [2qe],

[3unpueg
ug[eMIsd VIVINIA
ueyeIoRpIY Isesiuesi0

werep 1p undwiyid) 3uek
udjueg [BSE BMSISEyRW
eped epe Sue/ eles ede

[EYO] UeJLIESY TB[IU-TE[IN




yo[o ueyeun3Ip [ese
yeIoep BSeyeq 1e3eqos
epuns eseyeq yeyedy ‘¢
(, eSHq BUEBIN Sue X ueynj,
depeyio) eAuueqifemay
ueyueelusw weyep
VIVINNY IsesiueSIo
werep undwiyio) Suek
BMSISEURW UBYIeSUTUdW
ymun uenye[Ip
VIVINNY 3ueL eles ede uejer3oy 7
ueyRIdEPIY | [ VIVINNY Ueyeloepoy

1sestue3i0 ISeSIUB3IO Wepep Ip

wnw) eney | ueyderonp Suek eles ede

Uep J0[03OY | [e30] UBJLIEdY [B[IU-TE[IN '

't Jowou

VIVINNY e1033ue ymun
ueeAuelrod weep 1p epy

LS



VIV 1p 1ewn( werew denos

ueyelepay] | uerle3uad uep yeewel1oq

1sesiue3I0 1e[RYS UBYRUBSYR[OW
©1033UYy Surias epue yeyedy |
{, (ewresioq

uesew) a.vyndod
ueIeI3oY ueNYR[OW
Suwes yIVINN
UBYRIOBPIY ISesIue3iO
werep undwiyio)
Suek emsiseyewl NJuILI)
uejeI3ay werep yeyedy ‘4
{, 1sestue3Io
we[ep Ip ISYeIIULIdG
jees eped VTVINNY
ueyRIoRPIY IsesiuedIQ
wepep undwiyro)

uek emsiseyewt

8¢



& VIVIALLYL Ueyeloepady]

1sestue3IQ) wepep

1p eAuure] VIVIAN

ej033ue ueguop

ISYRIJUI WEep BpUNS

eseyeq ueyeung3uow
epue yeyedy ‘¢

& VIVIALY UeqelIoepady]

I1ses1ue3I() weyep

1p yewn[ werew denos

uerfe3uad uep yeewelioq

je[eys ure[as snigir

Te[Iu ue3udp uesdunqnyroq

SueA uejer3oy ueynyeOW
yewrad epue yeyedy g

& VIVINLY UByeloepay]

1sestue31() weyep

6S



C Jowou
VIVIAN #1o33ue jymun
ueeue)rad weep 1p epy
7 Jowou wnwn
©nJoy uep J0[030Y Jynun
ueeAueyrod werep p epy -
[ Jowou
VIVIANY ®1033ue ynmun
ueeluelrod wepep 1p epy
[ Jowou wnun
©NIOY UBp J0[030Y Jynjun

ueeAuejrad weep 1p epy -

T80l

UejLIeay Teqru-refiu
ueeurquiad sasoxd
weep 10[030Y
uerdd myejo3udy
TeNO[

UBJLIBaY refiu-reiu
1sesijeuIdur sasoxd
Werep VIVINNA
UByRIORPOY
1ses1ue310

uerdd myejoSudn

1838928 VIVIAN
UBURIORPI]
1ses1ue310

wrefep undwiyio)
3uek emsiseyewt
eped uojueg
1eyeIRASRW [BYO]
UBJLIBSY refiu-refiu
uey[euaspdwow
wepep e3renyoy

uesdd reyewdw

uep myeeIudN -

(, Sunpueq ue[yemIod
VIVINN2 UeleIoepad]
ISestue3I() weyep
unduwiyid) Suek udueg
[ese emsISeyew LIIp
SBINUIPI ULSURqUIASUIW
ymun usjueg

jeyRIRASEW [BYO] UBJLIBIY
TR[IU-TR[IU [SESI[RUIOJUL

sasoid euewreseq

09

& VIVINNY UeqelIoepay]
I1ses1ue3I0) uejeI3oy
weyep Ip (1esaq ueyew)
a.vyvdpd ueyer3oy
wefep 3unqesiaq

1 3unds epue yeyedy 4




VIVINNA
UB(RIORPIY
1ses1ue3I0
wnuw enjoy|
uep J0[0YOY]

Ie[IU-TR[IU UBYLIB}SI[OW
uep e3eluow

Imun VITVINNA
ueyeIoRpIY IsesiuedIQ
©j033UB BUIqUIOW WE[ep

(Jo[o30Y) 1eveIeAsew

ue1ad euewrededq

6 VIVINOA
UBYRIOBPIY IsesIue3iO
werep undwiyio)

SueA emsiseyew

eped udjuegq jeyeredsew
[e3O] UejLIea} rejru-reru
UBYISeSI[eUIUISUoW

Wepep VIVINIA

ueyRIdepay IsesuesiO

uerad euewredeq ‘|

19

VIVINNA
UByRIORPIY
1ses1ue310

welep undwryio) Suek
emsiseyewt eped [e30]
UBJLIBaY refiu-refia
1sesIeuIdur sasoxd
Werep VIVINNA
uByRIORPOY
1ses1ue310

uerdd rueyewdw

uep myePR3udn -
yeIoep

eAepnq depeyid)
qeme[3un33uelroq
3uek yeue ynuaqUIdW

Yun yeysue]




VIVINAA
UB(RIORPIY
1sestue3i0

033Uy

(, udueyg

JeyeIRASRW [BYO] UBJLIBOY
Te[IU-Te[IU UBYLIB}SI[oW
uep edeluow

SOUR) Jmun VIVIANNA
URYRIOEPIY ISesIue3I0

©1033Ue BUIqUIOW We[ep

jo1030y uelad BURWIRSRY

{, 1sestue3I1o weyep

Ip LIBY-LIBYQS UBIBISOY
weep udjuegq jeyereAsewr
[6¥O] UBJLIBSY Te[IU-Te[iu
ueyderouow VIVINNY

UBYRIOBPIY IsesiuediO

©1033ue denos yeyedy

9

& HIp
senuopI refeqos usjueqg

jeyeIRASEW [BYO] UBJLIBIY

VIVINNA
uByRIORPIY
1ses1ue3I0
werep undwryro)
3ueA emsiseyewt
eped ugyueg
jeRIRASEW SBIIUSPT
1838Q0S [BYO[ UBJLIBIY
Te[Iu-Te[iu 3uejuo)
uBRUIq LIOqUIdW
weep 301030y
uerod myejoSuo ¢




VIVINIA
UBURIORPIY
1ses1ue310
wnuw) ey
uep J0[0Y0Y]

1eYeIRASEBW [BYO] UBJLIBY
Te[IU-1B[IU ISESI[RUI}UI
sasoid jees eped
VIVIN(IZ Ueqeloepaz]
ISesIue3I() IWeferp

SueA efes ede efepudy| |

€9

"7 lowou
VIVINNY ®1033ue ynun
ueeAuelrod wepep 1p epy
7 lowou wnuwn

©NIOY UBp O[O0 JMmun

ueeAueyrad weep Ip BpY ¢

[ Jowou
VIVINNY e1033ue ymun
ueeAuejrad weep 1p epy
[ Jowou wnwn
BMoY Uep J0[030Y Jmun
ueeAuelrod wepep 1p epV [

Texo[
uejLIESY TR[IU-Te[Iu
1sesIjeuIo)uI sasoxd

wie[ep [eUIolSyo

e[epUSY MYLOSUdN

"[ENO[ UBJLIBIY Te[Iu
-Te[IU [SBSI[BUI)Ul
sasoxd wepep reurojul

e[epUSY INYLJOSUIN [

3ued VIVINO
UBURIORPI]
1ses1ue310

[eUI)SID B[RpUdY

ISEYNUOPISUSIN 'C

VIVINA
UBURIORPIY
1sesiue3I0

werep unduwryro) Suek
emsiseqewt eped [e30]
UBJLIBSY refiu-refiu
1sesIjeuIdul sasoxd
1ees eped 1pel1o)

Juek vIVINNT
UBURIORPIY
1sesiue3I0

[eUIo)UI B[EPUY

UBYISEYYNUIPISUIN |

[sunpueg
ug[emIsd VIVINNA
ueyRIORPIY ISesIue3IO

werep undwiyio)

SueA emsiseqews eped LIp
SBINUOPI UL IuBqUIOIUIW
weep udjueq

JeyeIRASEW [BYO] UBJLIBOY
TR[IU-TR[TU [SBSI[RUIUL
sasoid jees eped 1pel19)

3ueL eles ede erepuayy




Te[IU-1B[IU [SESI[BUIO)UL

VIVINNS | sosoud jees eped erepuoy

UeyeIoepay Irueu VIVIANL
1sestue3I0 ueyeIoRpoy Isesiuedi)
Bl033UYy eserow epue yeyedy
& VIVINNA

ueyRIRPIY IsesiuedIQ
weep undunyiay
uek emsiseyewt

eped uojuegq jeyeIeASewn

[€3O] UBJLIBY TR[IU VIVINOA
-Te[TU ISesIeuIa)ul sasoid UBYRIORPIY
ynreduodwow Juek 1sesiue310

eles ede uropow eAepng ‘g werep unduwryro) Suek
& VIVINOA easiseyew eped [e30]
ueyRIoRPIY IsesiuedIQ UBJLIEOY IR[IU-TR[IU
werep undwryro) Suek IsesIjeuIouI sasoxd
emsiseyews eped udueqg 1ees eped 1pel1o)

9



[ Jowou wnwn ANA ueyn snid1jaI rejiu udjueq [ese emsiseyewr

BNJOY UBp J0[0Y0Y Jmun ue3uop uesunqnyroq ueguop uesunqnyIdq eped udyuegq jeyeredsew
ueeAueirod weep p epy | SueA uejerdoy SueA uejerdoy [e3O] UeJLIRDY IR[IU-TR[IU
"ON ueyeuesSYR[OI ‘| | ueyIsejudw[duwnSudpy 1 | 1seyuowopodwr euewnredeq | p

{, Uey-Lreyas uednpryay
we[ep udjueyq jeereAsew
[eXO[ UejLIBaY Te[iu
-Te[Tu ueyderouow weep
epue ynesduadwaw
wpow eAepnq

yeyede epue JINUSA 7
- VIVINOA
ueyeIoRPY Isesiuedi)
weyep undwiyd) Suek

emsiseyew eped udjueqg

jeyeIRASEW [BYO] UBJLIBIY

$9



1sestue31Q VIVINND Ueyerdepay]
wnw enay 1sesiue3iQ ueyederd) ip

uep j0[0)0Y | Suek efes ede uejere3oy ‘|

v 1owou VIVINAA
©1033Ue yMun

ueeAueiod werep 1p epy
¢ Jowou wnuwn

©NJOY Uep JO[0NO0Y JMmun

ueeduelrod weyep 1p Py ‘¢ VIV
"¢ Jowou uByRIORPOY
VIVIANY ®1033ue ynyun 1sesiue3i() uejereday
ueeueyrad weep 1p epy weep (ewesiaq
7 Jowou wnwn (ewresioq ueyew) dreyeded
BNJOY UBp J0[0OY Jmun ueyew) a..oyvdnd ueyIseuowo[dwISudN ¢ {, IBU-1IBYaS
ueeAueyrod werep 1p epy 7 ueyRUBSYR[OIN '€ | Ley-LIeyas uednpryoy uednpryoy weep sunpueg
"7 uep [ Jowou LIBY-LIBYS weep ueyeungip ug[eMIdd VIVINNY
VIVIAN #1o33ue jymun eseyeq 1egeqas epuns 3uek epuns eseyeq ueyRIORPIY ISesIue3IO
ueeAue)rod weep 1p epy eseyeq ueeun33uod ‘7 | ueyrseyuowd[dwiSuoy 7 welep undwiyio) Suek

99



VIVANA Suek v IVINNY

UBURIORPIY ueyeIoRpay IsesiuedIQ

1ses1ue310 Ip ue)eI3ay NnyISudw
Bl033UYy Suros epue yeyedy |

(, (BwresIaq ueyeur)

a.vypdpd uenye[ow

VIVIN[Y UeyeIoepat]

ISBSTUB3I() NJUI)

eIeOR Weep yeyedy

{, yeioep

eseyeq ueyeung3uow

VIVINNY Ueqelsepay]

1ses1ue31 Ip ey

-Lreyas uednpryay weep
1sexrunwoy yeyedy ‘g

VIVINNY {, snigrjar

URYRIORPIY] re[tu uederouad wepep

L9



& VIVIALLYL Ueyeloepady]
I1SesIue3I() UejeI3IY
weep 1p (ewesioq
ueyew) a.pyndod
ue)RI3oY NNYISuow
Suras epue yeyedy
{, yeloep eseyeq
ueyeun33uow VIVINNY
UBYRIOBPIY ISesIue3i0
Ip LIey-LIeyas uednpryoy
weep epue yeedy ‘¢
{, SnISIa1
Te[Iu ue3udp uesdunqnyroq
SueA nny1 epue
SueL eles ede uejeI3oy 7
{, SnISIa1

Te[Iu ue3udp uesdunqnyroq

89



69

E. Teknik Analisis Data

Pada tahap ini adalah tahap yang penting dalam penelitian, karena dapat
memberikan makna terhadap data dan informasi yang telah di peroleh oleh peneliti
dari hasil penelitian yang akan di tulis di dalam laporan berupa skripsi dari hasil
penelitian.

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data-data yang telah di peroleh peneliti dari hasil penelitiannya melalui
observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data-data tersebut ke dalam beberapa kategori. Dan dalam
proses ini juga data-data yang di peroleh dapat di pilih-pilih sesuai dengan
kepentingan yang selaras dengan tujuan penelitian sehingga nantinya akan
mempermudah membuat kesimpulan yang akan dipahami oleh diri sendiri maupun
oleh orang lain.

Pada tahap analisis data peneliti melakukan proses pengolahan dan analisis
data dengan sangat hati-hati karena agar nantinya data-data yang di peroleh dapat
di susun dengan baik. Adapun tahapan pengolahan dan analisis data yaitu:

1.  Reduksi Data (Reduction)

Pada tahap reduksi data ini peneliti mengolah data-data yang telah terkumpul
dari hasil penelitian dengan cara memilih data-data yang dianggap penting dan
sesual dengan permasalahan yang di teliti. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Sugiyono (2016, hlm 338) yang mengatakan bahwa “data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu adanya analisis data melalui reduksi
data”.

2. Display Data (Data Display)

Display data dalam penelitian di pergunakan untuk mengecek data dengan
menyusun data-data dan informasi yang relevan dengan baik. Data-data yang telah
terkumpul selanjutnya dilakukan penyajian data dengan membuat uraian singkat,
bagan, tabel, dan lainnya. Sehingga dapat memudahkan peneliti untuk memahami
struktur data dan melihat pola hubungan data satu dengan data lainnya.

3. Kesimpulan/verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan menurut Sugiyono (2016, hlm. 345) mengatakan bahwa,
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian digunakan untuk
mencari makna yang sesungguhnya dari data yang telah dikumpulkan, sehingga
peneliti berharap dapat menemukan penemuan-penemuan baru yang sebelumnya
belum pernah di temukan.

4.  Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data di lakukan dengan teknik pemeriksaan yang sangat
mendalam dalam upaya mendapatkan keabsahan data yang akurat. Adapun dalam
proses penelitian ini, peneliti dapat melakukan pengujian keabsahan data dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Validitas Internal (Credibility)

Validitas internal di lakukan sebagai alat untuk mengukur data dalam
menemukan ketepatan dan kesesuaian data yang terjadi di lapangan pada saat
proses penelitian dengan konsep yang telah di rancang oleh peneliti.

b. Perpanjang Pengamatan

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap
orang asing, sehingga informasi yang di berikan masih kurang lengkap, tidak
mendalam, masih banyak kekurangan. Sehingga, adanya proses perpanjangan
pengamatan yang berguna untuk mengecek kembali apakah data yang telah
diberikan selama ini adalah data sudah benar-benar atau tidak. Jika data yang
diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber
data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lebih jauh
dan mendalam sehingga nantinya peneliti akan memperoleh data yang
sebenarnya.

c. Peningkatan ketekunan

Meningkatkan ketekunan dalam mengolah sejumlah data sangatlah
penting yang dibutuhkan peneliti untuk mendapatkan hasil yang pasti dan akurat.
Selain itu, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang sistematis mengenai
apa yang di amati.

d. Triangulasi
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Triangulasi dilakukan untuk pengecekkan kembali data-data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 372)
mengungkapkan bahwa “Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu”. Triangulasi penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh informasi dari berbagai narasumber sesuai dengan subjek
penelitian yang telah peneliti tetapkan. Adapun peneliti menetapkan 1 orang
penasehat umum Organisasi KUMALA, 1 orang kokolot KUMALA, 1 orang
ketua umum KUMALA, 2 orang anggota KUMALA.

F. Prosedur Penelitian

1.  Tahap Pra Penelitian
Pada tahap pra penelitian peneliti menentukan masalah yang akan di teliti,

meentukan judul, dan subjek dan objek penelitian hal ini dilakukan agar peneliti

nantinya apat menyesuaikan keperluan dan kepentingan pada fokus yang akan di

teliti oleh peneliti.

Pada tahap pra penelitian peneliti melakukan pra penelitian ke tempat lokasi
yang akan di teliti pada bulan Maret 2018 dengan tujuan untuk mencari informasi
sementara mengenai kegiatan Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan
Bandung .

Selanjutnya peneliti menyusun pedoman wawancara sebagai alat untuk
mengumpulkan data dari informan. Kemudian peneliti mengurus perihal perizinan
penelitian, melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a.  Peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada pihak Prodi PPKn.

b.  Setelah memperoleh surat izin dari pihak Prodi PPKn kemudian di teruskan
kepada pihak Fakultas untuk memperoleh surat izin penelitian dari Dekan
FKIP Unpas.

c.  Setelah mendapat izin dari pihak fakultas kemudian peneliti memberikan
surat izin kepada Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung

untuk mendapatkan perizinan melakukan penelitian.
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Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti mempersiapkan diri untuk dapat

berkomunikasi baik dengan objek yang diteliti. Peneliti dalam tahap ini harus dapat

memiliki prinsip untuk memperoleh data dan harus memiliki sikap sopan dan

santun. Agar nantinya proses penelitian dapat berjalan dengan baik.

Pelaksanaan penelitian dilakukan untuk memperoleh dan mengumpulkan

data dari informan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam

proses penelitian adalah sebagai berikut :

a.

Peneliti mengurus perizinan untuk melakukan penelitian di Organisasi
Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan, kemudian hasil dari
wawancara tersebut di tulis dan disusun dalam bentuk catatan yang lengkap
dari hasil wawancara.

Peneliti melakukan studi dokumentasi dan membuat catatan yang digunakan
dan relevan dengan masalah yang akan di teliti oleh peneliti, salah satu nya
dengan meminta dokumen tertulis yang ada pada Organisasi Kedaerahan
KUMALA Perwakilan Bandung.

Peneliti melakukan observasi mengenai pelaksanaan proses internalisasi
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam mengembangkan identitas
diri pada mahasiswa yang terhimpun di dalam Organisasi Kedaerahan
KUMALA Perwakilan Bandung.

Dengan demikian, setelah peneliti selesai pada tahap persiapan maka peneliti

langsung terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Pelaksanaan penelitian

dilaksanakan untuk memperoleh data dari informan yang sesuai dengan

permasalahan yang di teliti.

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian yaitu:

a.

Observasi

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti tentang proses
internalisasi  nilai-nilai  kearifan lokal masyarakat Banten dalam
mengembangkan identitas diri pada mahasiswa yang terhimpun di dalam
Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung.

Wawancara
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Wawancara dilakukan peneliti kepada narasumber yang berkepentingan
untuk mengumpulkan data selengkap dan seakurat mungkin. Narasumber
yang akan diwawancara diantaranya adalah 1 ketua umum penasehat
Organisasi KUMALA, 1 kokolot KUMALA, 1 ketua umum Organisasi
Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung dan 2 orang anggota Organisasi
Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung.

Angket

Angket digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberi seperangkat pernyataan kepada anggota Organisasi Kedaerahan
KUMALA Perwakilan Bandung.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil
dokumentasi gambar-gambar mengenai proses internalisasi nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat Banten dalam mengembangkan identitas diri pada
mahasiswa yang terhimpun di dalam Organisasi Kedaerahan KUMALA
Perwakilan Bandung.

Studi literature

Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dari literatur-
literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian.
Literatur yang digunakan diantaranya adalah buku, jurnal, ensiklopedia,
website, dan lain sebagainya.

Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan dalam mengolah data yang di peroleh dari hasil
penelitian yang di gunakan dalam proses penyusunan laporan penelitian
mengenai internalisasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Banten dalam
mengembangkan identitas diri pada mahasiswa yang terhimpun di dalam

Organisasi Kedaerahan KUMALA Perwakilan Bandung.



